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Indonesia adalah negara dengan ketimpangan antarwilayah yang tinggi. Nilal Indeks Williamson sebesar
0,76 pada tahun 2016 menunjukkan kesenjangan ekonomi yang lebar antara Indonesia bagian Barat dan
Timur. Hal ini seharusnyatidak terjadi dalam paradigma Neoklasik karena Indonesia Timur akan memiliki
kekuatan sentripetal yang menarik aktivitas ekonomi. Oleh karenaitu, penelitian ini akan menguji pengaruh
faktor-faktor seperti lokasi, ketimpangan kaya-miskin, ketimpangan miskin-miskin, dan demokrasi terhadap
modal manusiadi Indonesia serta hubungan dua arah antara modal manusia dan kemakmuran ekonomi di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan model regres variabel instrumental (1V) panel simultan dalam
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi pada bukti empiris pengaruh
ketimpangan dalam hal pendapatan dan kualitas demokrasi, terhadap modal manusia. Oleh karena itu, model
ini menemukan bahwa ketimpangan kaya-miskin merupakan satu-satunya faktor signifikan yang
berhubungan dengan modal manusia di seluruh wilayah di Indonesia, di mana setiap kenaikan 1% akan
menurunkan kualitas modal manusia sebesar 0,06-0,21%. Kemakmuran ekonomi dan modal manusia juga
memiliki hubungan yang positif signifikan di Indonesia bagian Barat dan Timur. Oleh karenaiitu,
disimpulkan bahwa ketimpangan sosial ekonomi merupakan satu-satunya faktor signifikan dari dinamika
kelembagaan yang berhubungan dengan kualitas modal manusia, dan hubungan rekursif jugaterjadi antara
modal manusia dan kemakmuran ekonomi di Indonesia dari tahun 2010 hingga 2021.

...... Indonesiais the country with a high degree of interregional inequality. The Williamson Index score of
0.76 in 2016 shows a wide economic gap between Western and Eastern Indonesia. That should not happen
in the Neoclassical paradigm because Eastern Indonesiawill have a centripetal force that attracts economic
activity. Hence, this research will examine the influence of factors like location, rich-poor inequality, poor-
poor inequality (poverty severity), and democracy on the human capital in Indonesia and the two-way
relationship between human capital and economic prosperity in Indonesia. It would employ a simultaneous
panel instrumental variable (1V) regression model in this examination. The result of this research would
contribute to the empirical proof of inequality's influence, in terms of income and the quality of democracy,
on human capital. Hence, this model found out that rich-poor inequality isthe only significant factor that
relates to human capital across Indonesia’s regions, with a 1% increase would reduce human capital quality
by 0.06-0.21%. Economic prosperity and human capital also had positive significant relationshipsin
Western and Eastern Indonesia. Therefore, this paper conclude that socioeconomic inequality isthe only
significant factor from institutional dynamics that relates to human capital quality, and a simultaneous two-
way relationship also exists between human capital and economic prosperity in Indonesia from 2010 to
2021.
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